BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia melewati tahap demi tahap perkembangan dalam kehidupannya.
Setigp manusia akan mengalami banyak perubahan dan menyelesaikan tugas-
tugas perkembangan dari lahir, masa kanak-kanak, masa remaja, masa dewasa,
masa lansia, sampai pada kematian. Diantara masa-masa tersebut ada masa yang
disebut dengan dewasa awal. Individu dewasa awa adalah individu yang telah
menyel esaikan pertumbuhannya dan siap menerima kedudukan dalam masyarakat
bersama orang dewasa lainya (Hurlock, 1980:278).

Individu pada masa dewasa awal beranjak dari masa sekolah yang masih
bergantung pada orang tua ke masa mencari pekerjaan dan mandiri secara
finansial. Selain mencari pekerjaan, individu dewasa awal juga mempunyal tugas
perkembangan lainnya yaitu membentuk kehidupan sosialnya. Individu dewasa
awal dapat memilih untuk tetap single (tidak menikah), tinggal dengan pasangan
dengan pernikahan yang sah atau pernikahan yang tidak sah (cohabitation),
tinggal dan hidup dengan pasangan dari jenis kelamin yang sama (gay dan
lesbian) atau berbeda, bercerai, menikah lagi setelah perceraian, menjadi orang tua
tunggal, atau tinggal tanpa anak (Papalia, Olds & Feldman, 2008:694).

Salah satu pilihan yang mencerminkan tugas dewasa awal dalam kaitannya
dengan kehidupan sosia adalah menikah (Hurlock, 1980:278). Selain Hurlock,
Erikson (dalam Desmita, 2008:213) juga memiliki pandangan yang sama,

menurut Erikson pada usia dewasa awal, salah satu tugas perkembangan yang



harus diselesaikan adalah intimacy versus isolation. Desmita (2008:242)
mengatakan keintiman dapat diartikan sebagai suatu kemampuan memperhatikan
orang lain dan berbagi pengalaman. Individu yang tidak dapat menjalin hubungan
intim dengan orang lain akan terisolasi.

Menurut Erikson (dalam Desmita, 2008:244) keintiman biasanya menuntut
perkembangan seksual yang mengarah pada perkembangan hubungan seksual
dengan lawan jenis yang dicintai, yang dipandang sebagai teman berbagi suka dan
duka. Ini berarti hubungan intim yang terbentuk akan mendorong individu dewasa
awva untuk mengembangkan genitalitas seksual yang sesungguhnya dalam
hubungna timbal balik dengan mitra yang dicintai. Kehidupan seks dalam tahap-
tahap perkembangan sebelumnya terbatas pada penemuan identitas seksual dan
perjuangan hubungan akrab yang bersifat sementara. Agar memiliki arti sosia
yang menetap, maka genitalitas membutuhkan seseorang yang dicintai dan dapat
digiak melakukan hubungan seksual serta dapat berbagi rasa dalam suatu
hubungan kepercayaan. Dihampir setigp masyarakat, hubungan seksua dan
keintiman pada masa dewasa awa ini diperoleh melalui lembaga pernikahan.
Menurut Desmita (2008:244) meskipun konsep dan definisi individu tentang
pernikahan pada setiap kebudayaan dan suku bangsa tidak sama, namun hampir
setiap kebudayaan dan suku bangsa mempunyai pandangan yang sama bahwa
pernikahan merupakan sesuatu yang bersifat suci dan dibutuhkan dalam
kehidupan ini.

Pernikahan pada dasarnya menyatukan dua pribadi yang berbeda untuk

mencapal tujuan bersama. Antar pasangan dapat saling berbagi, memberi-



menerima, mencintai-dicintai, menikmati suka-duka dan merasakan kedamaian
dalam menjalani hidup di dunia. Setiap pasangan yang melakukan pernikahan
mengharapkan dapat membentuk keluarga yang bahagia dan segjahtera. Ikatan
dalam pernikahan sangat perlu untuk menjaga terpenuhinya kebutuhan dasar
psikis, supaya kedua individu yang telah mengikatkan diri secara sah pada
komitmen untuk hidup bersama dan anak-anaknya dapat memperoleh perasaan
aman dan terlindungi. Hal ini selaras dengan isi pembukaan Undang-Undang No.
1 Tahun 1974 tentang pernikahan yang menyatakan bahwa pernikahan adalah
ikatan lahir batin antara seorang pria dan wanita sebagai suami-istri dengan tujuan
membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan
Ketuhanan Y ang Maha Esa (Eoh, 2001:27).

Pernikahan menurut Hawari (2004:770) adalah ikatan antara pria dan
wanita sebagai sumai-istri berdasarkan hukum (UU), hukum agama atau adat
istiadat yang berlaku. Diciptakan pria dan wanita, keduanya saling tertarik dan
kemudian menikah, proses ini mempunyai dua aspek, yaitu aspek biologis agar
manusia berketurunan dan afeksional agar manusia merasa tenang dan tenteram
berdasarkan kasih sayang (security felling). Hal ini dinukilkan dalam Al-Qur’an
(Q.S. Ar-Rum, 30:21) yang artinya:

“Dan diatara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia yang menciptakan
untukmu istri atau pasangan dari jenismu sendiri, sepaya kamu merasa tenteram
kepadanya dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih sayang. Sesungguhnya pada
yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda kebesaran-Nya bagi kaum
yang berpikir”.

Menurut Desmita (2008:245-246) tidak satu pun hubungan interpersonal

dan intim, temasuk pernikahan yang berjalan mulus dan selalu mesra. Tidak ada



dua orang yang mampu hidup bersama bertahun-tahun tanpa terjadi konflik,
apalagi institus pernikahan yang dibangun oleh dua individu yang memiliki
persepsi dan harapan yang berbeda tentang pernikahannya. Pengalaman,
kebutuhan dan nilai yang berbeda yang membuat mereka tidak sama. Meskipun
konflik-konflik dalam hubungan pernikahan tidak mungkin dihindarkan, namun
banyak juga individu yang berusaha keras untuk menciptakan suatu bentuk ikatan
yang memuaskan, yakni kedua pasangan dapat memperoleh imbalan kepuasan
dengan ongkos yang sekecil mungkin. Bagaimana hubungan demikian dapat
dicapai? Untuk menjawab pertanyaan ini, Myer (dadam Desmita, 2008:246)
menjelaskan bahwa ikatan cinta akan lebih menyenangkan dan langgeng apabila
didasarkan pada persamaan minat dan nilai, saling berbagi perasaan dan dukungan
materi serta keterbukaan diri secaraintim.

Siregar & Pasaribu (2010:98) mengemukakan bahwa apabila individu
merasa puas terhadap pernikahan yang dijalaninya, maka individu tersebut
beranggapan bahwa harapan, kebutuhan, keinginan dan tujuan yang ingin dicapai
saat ingin menikah telah terpenuhi, baik sebagian maupun seluruhnya. Kepuasan
pernikahan menurut Pinsof, William, M & Lebaw Jay L (dadam Rini, 2007:4)
adalah suatu pengalaman subjektif, suatu perasaan yang berlaku dan suatu sikap,
dimana semua itu didasarkan pada faktor dalam diri individu yang mempengaruhi
kualitas yang dirasakan dari interaksi dalam pernikahan. Selanjutnya menurut
Fauzia & Nu’man (2008:5) kehidupan pernikahan yang bahagia diasosiasikan

dengan kepuasan yang diperoleh dari kehidupan pernikahan tersebut.



Tingkatkepuasan yang dimiliki pasangan dalam suatu pernikahan berbeda antara
satu dengan yang lainnya.

Dalam kehidupan nyata, tidak semua kehidupan dalam pernikahan dapat
berjalan sebagaimana mestinya. Banyak diantara pasangan suami-istri yang tidak
sgjaan, yaitu antara suami-istri tidak dapat saling menyesuaikan dan bahkan tidak
dapat menerima lagi suami atau istri sebagai pasangan hidupnya, sehingga terjadi
perceraian. Pria dewasa awal, sebagal bagian dari sebuah pernikahan juga
memperoleh dampak dari puas tidaknya ia dalam pernikahannya. Perceraian
adalah salah satu indikasi tidak adanya kepuasan pernikahan yang dirasakan oleh
priadewasa awal.

Meningkatnya angka perceraian di Indonesia beberapa tahun terakhir
merupakan fakta yang sangat memprihatinkan. Badan Urusan Peradilan Agama
(Badilag) Mahkamah Agung (MA) mencatat selama periode 2005 hingga 2010
terjadi peningkatan perceraian hingga 70 persen. Tingkat perceraian sgak 2005
terus meningkat di atas 10 persen setigp tahunnya. Pada tahun 2010 sgja terjadi
285.184 perceraian diseluruh Indonesia (Sundah, 2012:1).

Provinsi Riau dengan penduduk mayoritas Islam pun ternyata tidak luput
dari kasus perceraian yang terus meningkat dengan angka pernikahan mencapai
30 ribu-40 ribu pertahun. Berdasarkan hasil rekapitulasi dari sejumlah Pengadilan
Agama (PA) Kabupaten atau Kota Se-Provinsi Riau, kasus perceraian sepanjang
tahun 2011 mencapai 13 ribu perkara, 80 persen diantaranya adalah cerai gugat
dan tetap didominasi oleh pasangan muda (Musdalifah, 2012:1). Selanjutnya,

berdasarkan survel yang telah peneliti lakukan pada tanggal 2 Desember 2012 di



Desa Kampung Medan RT 006-RW 003, Kecamatan Kuantan Hilir, Kabupaten
Kuantan Singingi peneliti menemukan 5 (lima) pasangan suami-istri yang telah
mel akukan perceraian.

Penyebab perceraian sebagai dampak dari ketidakpuasan pernikahan
disebabkan oleh banyak hal, mulai dari selingkuh, ketidakharmonisan sampai
karena persoalan ekonomi. Menurut Meutia Hatta (mantan Menteri Negara
Pemberdayaan Perempuan) faktor ekonomi menjadi penyebab terbanyak dan yang
unik adalah 70 persen yang mengajukan cerai adalah istri, dengan alasan suami
tidak dapat memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga (Aby, 2012:2).

Pernikahan tidak akan langgeng bila salah satu pihak menyimpan dendam
dan saling membungkam. Suami-istri harus saling mampu menciptakan
komunikasi yang harmonis dalam keluarga, sebab komunikasi harmonis akan
memungkinkan adanya saling pengertian dan ketulusan terhadap segala aspek
kehidupan itu sendiri. Komunikasi berperan diantaranya, sebagai pencair
kebekuan hubungan interaksi antara suami-istri, meluruskan kesalahpahaman
kedua pihak yang bertengkar karena perbedaan masing-masing, mencegah
timbulnya ketidakpuasan diantara keduanya, mengevaluas kekuatan dan
kelemahan masing-masing pasangan agar lebih terbuka dan kesediaan untuk
memaafkan (Dharmawan & Wismanto, 2010:9). Hal ini sesuai dengan hasil survei
awa yang didapatkan dengan melakukan wawancara yang telah peneliti lakukan
padatanggal 6 Desember 2012 dengan salah seseorang wanita yang telah bercerai,
yaitu ibu EN (nama samaran) yang berusia 35 tahun dan memiliki 2 (dua) orang

anak. Ibu EN mengatakan:



“dalam mengkomunikasikan permasalahan yang tejadi dalam
rumahtangga, kami tidak dapat mencari solusi yang terbaik. Misalnya, ketika ada
masalah seperti masalah ekonomi, mantan suami saya selalu menyalahkan saya,
dia menganggap saya tidak bisa mengatur keuangan padahal uang yang dia kasih
untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari memang tidak cukup. Sedangkan dia tidak
mau berusaha lebih giat lagi mencari uang, dia lebih suka ngumpul -ngumpul di
warung. Kalau saya kasih tau agar jangan terlalu sering ngumpul-ngumpul di
warung dia malah marah pada saya dan hal inilah yang memicu pertengkaran
dan akhirnya dia menceraikan saya. Dia pun termasuk orang yang tidak mau
terbuka pada saya ketika menghadapi suatu masalah yang hubungan dengan
masalah rumahtangga. Dari sikap dan perilakunya pada saya, dari awal kami
membina rumahtangga dia tidak sepenuh hati ingin hidup bersama. Tapi
bagaimana pun saya harus tabah dan ikhlas menerima keputusannya walaupun
anak-anak yang menjadi korban karena harus kehilangan ayahnya.”

Pada kesempatan lain, yaitu pada tanggal 9 Desember 2012 pendliti juga
melakukan wawancara kepada bapak JL (nama samaran) yang berusia 32 tahun,
bapak JL mengatakan:

’dalam kehidupan berumahtangga, saya juga sama seperti orang lain
umumnya, menginginkan keluarga yang bahagia dimana didalamnya saya dapat
merasakan ketenangan dan kedamaian jiwa. Dalam usaha untuk menjadi
keluarga yang diidamkan, maka kita harus saling berkorban, saling terbuka,
saling berbagi dan saling mengerti. Maka poin terpenting dalam hal ini adalah
kita harus berkomunikasi dengan terbuka agar tidak terjadi kesalahpahaman.
Misalnya, seperti yang saya alami mantan istri saya adalah orang yang memiliki
rasa cemburu yang berlebihan, dia selalu curiga pada kalau pergi keluar untuk
bertemu dengan teman-teman bahkan pada ibu saya dia pun curiga. Dia
beranggapan kalau saya berkunjung ke rumah ibu, nanti saya akan menceritakan
masalah rumah tangga. Padahal saya telah menjelaskan, saya ke rumah ibu itu
untuk melihat keadaanya. Saya ke rumah ibu pun tidak tiap hari hanya 1 (satu)
kali dalam 1 (satu) minggu. Karena kesalahpahaman yang sering terjadi maka
saya memutuskan untuk bercerai. Selain itu, yang menjadi penyebab perceraian
yaitu faktor ekonomi. Istri saya selalu mengeluh, dia mengatakan saya tidak
dapat memenuhi kebutuhan sehari-hari padahal saya telah berusaha semampu
dan semaksimal mungkin.

Berbagal penyebab perceraian seperti yang telah dikemukakan dibagian
sebelumnya dapat dihindari jika dalam pernikahan setiap pasangan memperoleh
kepuasan pernikahan. Menurut Mackey & O’Brien (dalam Rini& Retnaningsih,

2007:6) kepuasan pernikahan itu disebabkan oleh beberapa faktor, diantaranya:



1) Leve of conflict (tingkatan konflik)

Mackey & O’Brien (dalam Rini & Retnaningsih, 2007:6) mengatakan
pasangan yang sulit dan tidak mendapatkan penyelesaian dalam konflik
memiliki kepuasan pernikahan yang rendah.

2) Decision making (membuat keputusan)

Pasangan dapat membuat keputusan bersama-sama terutama mengenai
masalah anak dan pola asuh. Membuat keputusan bersama ini berhubungan
dengan kepuasan dalam pernikahan.

3) Communication (komunikasi)

Pasangan yang memiliki kepuasan pernikahan yang tinggi memiliki
komunikasi yang positif dan dapat membicarakan berbagai persoalan yang luas
kepada pasangannya.

4) Relational value (hubungan nilai)

Yang termasuk dalam relational value ini dalah rasa saling percaya,

menghargai, memahami dan memiliki hak yang sama.
5) Intimacy (intimasi)

Intimacy adalah salah satu elemen penting dalam kepuasan pernikahan
yang dapat memprediksi kualitas dan kepuasan dalam pernikahan.

Berdasarkan pandangan Mackey dan O’Brien di atas jelaslah bahwa pria
dewasa awal dapat menjaga keharmonisan pernikahan untuk meningkatkan
kepuasan mereka dapat ditempuh berbagai macam cara, salah satunya pria dewasa
awa harus memiliki komunikasi yang positif. Pria dewasa awa harus

berkomunikasi dengan baik dan terbuka untuk dapat mempertemukan satu dengan



yang lain, sehingga dengan demikian kesalahpahaman dapat dihindarkan. Hal ini
dapat dicapa dengan komunikasi dua arah. Karena peranan komunikasi dalam
kehidupan berumahtangga adalah sangat penting.

Dengan komunikasi yang tebuka dan positif akan memungkinkan pria
dewasa awal melakukan apa yang disebut dengan istilah Psikologi sebaga self-
disclosure.Dengan demikian dapat dikatakan self-disclosure merupakan salah satu
faktor yang dapat meningkatkan kepuasan pernikahan. Hal ini sesuai dengan
pernyataan Rini & Retnaningsih (2007:4) salah satu aspek yang mempengaruhi
kepuasan pernikahan self-disclosure.

Dalam hal self-disclosure, DeVito (dalam Masturah, 2013:59) menyatakan
bahwa jenis kelamin merupakan faktor penentu munculnya self-disclosure
individu. Laki-laki biasanya cenderung kurang terbuka dibandingkan perempuan.
Dengan demikian, ada perbedaan self-disclosure antara pria dengan wanita
Dalam hal ini, pria dewasa awal yang cenderung lebih tertutup dalam berbagai hal
yang dialami kepada pasangannya, maka hal ini akan mempersulit bagi pria
dewasa awa untuk memperoleh kepuasan pernikahan. Akan tetapi, sebaliknya
jika pria dewasa awa dapat mengkomunikasikan apa pun yang dirasakan kepada
pasangan dengan cara yang baik maka pria dewasa awa akan cenderung merasa
puas tehadap pernikahannya.

Selanjutnya, menurut Rini & Retnaningsih (2007:4) self-disclosure adalah
memberitahukan mengenai sesuatu tentang diri sendiri baik pikiran maupun
perasaan. Selanjutnya menurut Morton (dalam Dayakisni, 2009:81) self-

disclosure merupakan kegiatan membagi perasaan dan informasi yang akrab
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dengan orang lain. Hal ini juga diperkuat dengan penelitian Myers (2012:172)
yang menyatakan pengungkapan diri yang intim juga salah satu kebersamaan
cinta yang menyenangkan.

Salf-disclosure merupakan salah satu faktor yang dibutuhkan dalam
hubungan interpersona karena dengan adanya pengungkapan diri seseorang dapat
mengungkapkan pendapatnya, perasaannya dan cita-citanya sehingga
memunculkan hubungan keterbukaan. Hubungan keterbukaan ini  akan
memunculkan hubungan timba balik positif yang menghasilkan rasa aman,
adanya penerimaan diri dan secara lebih mendalam dapat melihat serta mampu
menyel esaikan berbagai masalah hidup (Asandi & Rosyidi, 2010:88).

Berdasarkan pemaparan permasalahan seperti yang telah diuraikakn di
atas, maka peneliti merasa tertarik untuk mengetahuinya secara mendalam
“apakah benar kepuasan pernikahan berkaitan dengan self-disclosure”. Pengkajian
permasalahan tersebut peneliti kemas secara lebih mendalam pada sebuah
penelitian dengan judul: “Hubungan antara self-disclosure dengan kepuasan

pernikahan pria dewasa awal”.

B. Rumusan Masalah
Untuk yang memudahkan penelitian, maka perlu dirumuskan masalah apa
yang menjadi fokus penelitian. Untuk itu, peneliti merumuskan masalah penelitian
dalam bentuk pertanyaan penelitian yaitu: “Apakah ada hubungan antara self-

disclosure dengan kepuasan pernikahan pria dewasa awal ?
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C. Tujuan Pendlitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara

self-disclosuredengan kepuasan pernikahan pria dewasa awal.

D. Keadian Pendlitian

Keadlian penelitian ini didasarkan pada beberapa pendlitian terdahulu yang
mempunyai karakteristik yang relatif sama dalam ha tema kagian, meskipun
berbeda dalam hal jumlah subjek maupun teori yang digunakan. Penelitian yang
akan pendliti lakukan mengena self-disclosure dan kepuasan pernikahan pria
dewasa awal.

Penelitian terkait self-discosure yang telah dilakukan antara lain”
Relationship Between Sdlf-Disclosure and Happiness in Marriage Male Adult
Beginning” (Rini & Retnaningsih, 2007). Hasil penelitian menunjukkan adanya
kontribusi yang signifikan antara self-disclosure dengan kepuasan pernikahan pria
dewasa awal.Selanjutnya, penelitian Parung E. Gaby (2014) tentang “ Studi
Deskriptif Kepuasan Pernikahan pada Suami yang menjadi Caregiver dari Istri
yang Menderita Kanker”. Berdasarkan analisa dari hasil statistik yang didapatkan,
diketahui bahwa sebagian besar (55%) suami yang memiliki istri menderita
kanker memiliki kepuasan pernikahan yang tinggi.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Rini &
Retnaningsih dan penelitian Parung E. Gaby adalah dalam hal variabel penelitian
dan jenis penelitian. Variabel penelitian dalam pendlitian yaitu kepuasan
pernikahan dan jenis yang digunakan dalam penelitian ini adalah korelasional.

Adapun perbedaannya dalam masalah tempat penelitian dan teori yang digunakan.
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Teori yang digunakan pada penelitian Rini & Retnaningsih (2007) adalah Mackey
& O’Brien. Pada pendlitian Parung E. Gaby (2014) teori yang digunakan adalah
Olson dan Fowers. Sementara pada penelitian ini teori yang digunakan adalah
teori Clayton.

Berdasarkan persamaan dan perbedaan penelitian ini dengan penelitian
sgjenis yang pernah dilakukan sebelumnya, maka penelitian yang peneliti lakukan

ini dapat dipertanggungjawabkan.

E. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Manfaat teoritis yang ingin dicapa dari penelitian ini adalah ingin
memberikan informas dibidang Psikologi pada umumnya dan secara khusus akan
mampu menambah khasanah ilmu pada bidang Psikologi Perkembangan terutama
pada variabel self-disclosure dengan kepuasan pernikahan dewasa awal.
2. Manfaat Praktis

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan informasi bagi pria dewasa
awal yang telah menikah dan yang belum menikah mengenai pemahaman tentang
perlunnya self-disclosure dalam kehidupan sehari-hari, terutama dalam kehidupan
rumah tangga sehingga dapat menumbuhkan kepuasan dalam pernikahan yang

pada akhirnya akan menghadirkan kebahagian keluarga.



